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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa remaja merupakan periode transisi dari masa kanak – kanak 

menuju dewasa yang ditandai dengan perubahan fisik, psikologis, dan 

biologis secara signifikan (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Menurut 

World Health Organization (WHO, 2024), rentang usia remaja yaitu 10 – 19 

tahun yang ditandai dengan Adolescence Growth Spurt, merupakan masa 

percepatan pertumbuhan yang pesat. Hal ini menyebabkan kebutuhan zat 

gizi remaja, termasuk zat besi, meningkat secara drastis (Suryani & 

Anggraini, 2020). Terutama pada remaja putri, kebutuhan zat besi tidak 

hanya untuk mendukung pertumbuhan, tetapi juga mengganti cadangan 

yang hilang akibat siklus menstruasi yang dialaminya setiap bulan. Karena 

alasan fisiologis inilah yang menjadikan remaja putri sebagai kelompok 

beresiko mengalami kekurangan zat besi, sehingga dapat menyebabkan 

anemia. 

Anemia diartikan sebagai kondisi dimana tubuh kekurangan sel 

darah merah atau kadar hemoglobin (Hb) di bawah batas normal, yaitu <12 

g/dL untuk wanita tidak hamil (WHO, 2011). Kondisi ini bukan hanya 

karena kelelahan, melainkan gangguan kesehatan serius yang dapat 

menghambat pertumbuhan sel tubuh dan sel otak. Secara klinis, anemia 

dapat menimbulkan gejala lesu, lemah, letih, lelah, dan lunglai yang bisa 

berakibat langsung pada penurunan konsentrasi belajar, kemampuan 
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olahraga, dan produktivitas karena suplai oksigen ke sel otak dan sel otot 

tidak bekerja secara optimal (Suryani & Anggraini, 2020).  Selain itu, 

anemia yang terjadi dalam jangka panjang dapat menimbulkan dampak 

terhadap kesehatan reproduksi dan kualitas hidup di masa mendatang. 

(Putri, 2024). 

Dalam hal ini, pengetahuan remaja putri tentang anemia memegang 

peran penting sebagai faktor predisposisi (Notoatmodjo, 2018). 

Pengetahuan dapat membentuk persepsi, sikap, dan akhirnya memengaruhi 

pola hidup serta kebiasaan makan sehari – hari. Rendahnya pemahaman 

mengenai definisi, tanda – tanda, dampak, dan langkah pencegahan anemia 

dapat menyebabkan remaja putri mengonsumsi makanan dengan 

kandungan zat besi yang rendah, sehingga kebutuhan gizi hariannya tidak 

terpenuhi (Damayanti et al., 2021). Tingkat pengetahuan ini sendiri 

dipengaruhi oleh faktor umum dan intensitas terpapar informasi, baik secara 

formal maupun non formal (Notoatmodjo, 2018). Semakin sering dan tepat 

informasi yang diterima, semakin besar kemungkinan terbentuknya perilaku 

sehat yang menetap. 

Secara global, anemia masih menjadi masalah kesehatan yang berat 

dimana sekitar 53,7% remaja putri di negara berkembang mengalaminya 

(WHO, 2018). Di Indonesia, menurut Data Riset Kesehatan dasar 

(Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan prevalensi anemia pada remaja usia 

15 – 24 tahun mencapai 32% (Kementerian Kesehatan RI, 2018). 

Berdasarkan data SKI 2023, prevalensi anemia pada remaja putri di Daerah 
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Istimewa Yogyakarta sebesar 23,92%, dan angka ini menunjukkan 

peningkatan dibandingkan tahun 2018 (Kementerian Kesehatan RI, 2023). 

Prevallensi tertinggi terdalpalt di Kalbulpalten Kullon Progo, yalitul 43,67%, 

sedalngkaln prevallensi terendalh terdalpalt di Kalbulpalten Gulnulngkidull, yalitul 

10,15%. Dinals Kesehaltaln DIY melalporkaln balhwal paldal talhuln 2023 

Kalbulpalten Kullon Progo menjaldi wilalyalh dengaln prevallensi alnemial 

tertinggi di DIY. Meskipuln calkulpaln pemberialn talblet Fe paldal remaljal pultri 

di Kalbulpalten Kullon Progo talhuln 2023 mencalpali 96,9%, alngkal alnemial di 

wilalyalh ini malsih tergolong palling tinggi di DIY (Kementerialn Kesehaltaln 

RI, 2023). ALngkal – alngkal ini menulnjulkkaln balhwal alnemial merulpalkaln 

alncalmaln nyaltal balgi kesehaltaln reprodulksi daln kulallitals hidulp generalsi muldal 

DIY. 

Berbalgali ulpalyal penalnggullalngaln alnemial, seperti progralm 

pemberialn Talblet Talmbalh Dalralh (TTD) daln penyullulhaln gizi, telalh 

dilalksalnalkaln oleh pemerintalh sebalgali straltegi ulntulk menulrulnkaln 

prevallensi alnemial paldal remaljal pultri. Nalmuln, tingginyal prevallensi alnemial 

di Kalbulpalten Kullon Progo menulnjulkkaln balhwal ulpalyal tersebult belulm 

sepenulhnyal memberikaln halsil yalng optimall (Dinals Kesehaltaln DIY, 2020). 

Kondisi ini mengindikalsikaln balhwal tingginyal calkulpaln progralm belulm 

tentul diikulti oleh keberhalsilaln dallalm menulrulnkaln prevallensi alnemial. Sallalh 

saltul falktor yalng didulgal dalpalt memengalrulhi keberhalsilaln ulpalyal pencegalhaln 

alnemial aldallalh tingkalt pengetalhulaln remaljal pultri mengenali alnemial daln calral 

pencegalhalnnyal. Pengetalhulaln yalng balik alkaln mendorong remaljal ulntulk 
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meneralpkaln perilalkul pencegalhaln alnemial, seperti mengonsulmsi malkalnaln 

bergizi seimbalng yalng kalyal zalt besi, mengonsulmsi Talblet Talmbalh Dalralh 

sesulali alnjulraln, sertal meneralpkaln polal hidulp sehalt. 

Nalmuln, hinggal salalt penelitialn ini dilalkulkaln, daltal mengenali tingkalt 

pengetalhulaln remaljal pultri paldal tingkalt kallulralhaln, khulsulsnyal di Kallulralhaln 

Kallirejo, malsih salngalt terbaltals. Selalin itul, belulm ditemulkaln penelitialn yalng 

secalral khulsuls menggalmbalrkaln tingkalt pengetalhulaln remaljal pultri mengenali 

alnemial di wilalyalh tersebult. Paldalhall, informalsi mengenali tingkalt 

pengetalhulaln remaljal pultri salngalt diperlulkaln sebalgali daltal dalsalr dallalm 

penyulsulnaln progralm edulkalsi daln intervensi kesehaltaln yalng lebih tepalt 

salsalraln oleh tenalgal kesehaltaln malulpuln pihalk pulskesmals. 

B. Rumusan Masalah 

Rulmulsaln malsallalh penelitialn ini aldallalh: “Balgalimalnal galmbalraln tingkalt 

pengetalhulaln remaljal pultri tentalng alnemial di Kallulralhaln Kallirejo berdalsalrkaln 

ulsial, tingkalt pendidikaln, daln sulmber informalsi?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tuljulaln ulmulm 

 ULntulk mengetalhuli galmbalraln tingkalt pengetalhulaln remaljal pultri 

tentalng alnemial berdalsalrkaln kalralkteristik ulsial, tingkalt pendidikaln, daln 

sulmber informalsi di Kallulralhaln Kallirejo. 

2. Tuljulaln Khulsuls 

a. ULntulk mengetalhuli kalralkteristik ulsial, tingkalt pendidikaln, daln 

sulmber informalsi responden di Kallulralhaln Kallirejo. 
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b. ULntulk mengetalhuli tingkalt pengetalhulaln remaljal pultri di Kallulralhaln 

Kallirejo 

c. ULntulk mengetalhuli tingkalt pengetalhulaln tentalng alnemial berdalsalrkaln 

ulsial responden di Kallulralhaln Kallirejo. 

d. ULntulk mengetalhuli tingkalt pengetalhulaln tentalng alnemial berdalsalrkaln 

tingkalt pendidikaln responden di Kallulralhaln Kallirejo. 

e. ULntulk mengetalhuli tingkalt pengetalhulaln alnemial berdalsalrkaln sulmber 

informalsi responden di Kallulralhaln Kallirejo. 

D. Ruang Lingkup 

Penelitialn ini merulpalkaln penelitialn deskriptif di bidalng Gizi 

Malsyalralkalt yalng berfokuls paldal galmbalraln tingkalt pengetalhulaln remaljal pultri 

tentalng alnemial di Kallulralhaln Kallirejo. Rulalng lingkulp penelitialn mencalkulp 

tingkalt pengetalhulaln alnemial sertal kalralkteristik responden yalng melipulti 

ulsial, tingkalt pendidikaln, daln sulmber informalsi. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Malnfalalt Teoritis balgi Pengembalngaln Ilmul Pengetalhulaln 

 Secalral teoritis, penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt bermalnfalalt sebalgali 

talmbalhaln informalsi sehinggal bisal menjaldi pertimbalngaln dallalm 

merencalnalkaln progralm di bidalng kesehaltaln mengenali galmbalraln tingkalt 

pengetalhulaln remaljal pultri tentalng alnemial di Kallulralhaln Kallirejo. 
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2. Malnfalalt Pralktik 

a. Balgi malsyalralkalt, memberikaln informalsi daln meningkaltkaln 

kesaldalraln remaljal pultri sertal oralng tulal tentalng pentingnyal 

pencegalhaln alnemial. 

b. Balgi pemerintalh, menjaldi balhaln pengembalngaln daln balhaln evallulalsi 

balgi pulskesmals ulntulk menyulsuln progralm intervensi daln edulkalsi 

alnemial yalng tepalt salsalraln daln efektif di Kallulralhaln Kallirejo. 

F. Keaslian Penelitian 

1. Penelitialn oleh Dalmalyalnti, Salpultri, daln Raltnalsalri (2021) berjuldull 

“Galmbalraln Tingkalt Pengetalhulaln Remaljal Pultri tentalng ALnemial di SMAL 

Balbuls Sallalm Kotal Talngeralng”. Jenis penelitialn dilalkulkaln deskriptif 

dengaln teknik salmpel yalng digulnalkaln aldallalh Probalbility Salmpling 

yalng melibaltkaln 63 responden di SMAL Balbuls Sallalm Kotal Talngeralng. 

Persalmalaln dengaln penelitialn ini, yalitul salmal – salmal bertuljulaln ulntulk 

menggalmbalrkaln tingkalt pengetalhulaln remaljal pultri tentalng alnemial. 

Selalin itul, kedulal penelitialn ini julgal serulpal, yalitul menggulnalkaln desalin 

deskriptif kulalntitaltif daln dengaln kulesioner tertultulp. Perbedalaln dalri 

penelitialn ini aldallalh lokalsi penelitialn, julmlalh responden daln teknik 

pengalmbilaln salmpel. 

2. Penelitialn oleh Sulbralthal daln ALriyalnti (2020) berjuldull “Galmbalraln 

Tingkalt Pengetalhulaln Remaljal Pultri tentalng ALnemial di Talbalnaln” 

merulpalkaln stuldi deskriptif dengaln desalin cross-sectionall. Popullalsi 

dallalm penelitialn tersebult aldallalh selulrulh siswi kelals XI daln XII di SMAL 
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Negeri 1 Malrgal, dengaln salmpel berjulmlalh 137 responden yalng dipilih 

menggulnalkaln teknik simple ralndom salmpling. Persalmalaln penelitialn 

tersebult dengaln penelitialn yalng alkaln dilalkulkaln terletalk paldal 

pendekaltaln deskriptif, desalin cross-sectionall, daln jenis instrulmen yalng 

digulnalkaln, yalitul kulesioner tertultulp. ALdalpuln perbedalalnnyal terdalpalt 

paldal lokalsi penelitialn, kalralkteristik responden, julmlalh salmpel, sertal 

teknik pengalmbilaln salmpel yalng digulnalkaln. 


